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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Selama bertahun-tahun, para wanita Inggris ditolak untuk menggunakan hak pilih dan memberikan suara

untuk menentukan bagaimana negara mereka dijalankan. Mereka dipandang kurang mampu daripada pria

untuk bertugas menjalankan negara. Film Suffragette 2015 yang disutradarai oleh Sarah Gavron bercerita

tentang hak pilih perempuan di Inggris pada tahun 1911-1913 dan bagaimana wanita-wanita ini menderita

dalam memperjuangkan hak-hak mereka. Kampanye suffragette diperintahkan oleh dan bagi wanita yang

mengharapkan tidak hanya pemungutan suara, tetapi juga amandemen sosial yang lebih luas yang akan

mengakhiri standar ganda seksualitas serta peran awam perempuan dalam keluarga, pendidikan, dan

pekerjaan. Makalah ini membahas hubungan antara kegilaan wanita dan legitimasi kekerasan terhadap

militan suffragette. Konsep ldquo;kegilaan wanita rdquo; yang ditulis oleh Ussher 1991 dan artikel-artikel

lain tentang kekerasan perempuan pada wanita adalah konsep yang digunakan untuk memahami bagaimana

kegilaan wanita digunakan untuk melegitimasi kekerasan terhadap wanita-wanita anggota suffragette dan

reaksi militan terhadap perlakuan yang diberikan kepada mereka. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan

bahwa kegilaan digunakan sebagai label yang diberikan oleh Pemerintah Inggris untuk menekan tindakan

wanita progresif, seperti militant suffragette, dengan menggunakan kekerasan dan penyiksaan. Studi ini

memberikan kontribusi pada literatur yang belum pernah membahas tentang hubungan antara wanita

suffragette dan label kegilaan , memberikan kerangka kerja untuk memahami penggunaan label kegilaan

sebagai penyakit perempuan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

For years, British women were denied a vote and a say in how their country was run. They are seen as less

capable as men to actually be in charge for running the country. The film Suffragette 2015 directed by Sarah

Gavron tells a story about women rsquo s suffrage in the United Kingdom in 1911 1913 and how these

women were suffering in fighting for their rights. The suffragette campaign was commanded by and for

women who expected not only the vote, but also broader social amendments that would end the double

standard of sexuality as well as women 39 s subservient roles in the family, education, and employment.

This paper discusses the relation between the ldquo women rsquo s madness rdquo and the legitimation of

violence towards the suffrage militants. Ussher rsquo s 1991 concept of women rsquo s madness and other

articles on violence on women are the concepts used in understanding how women rsquo s madness is used

to legitimize violence against suffragette women and the militant rsquo s reaction towards the treatment.

Research finding reveals that the madness is used as a label given by the British Government to suppress the

action of progressive women, such as the Suffrage militants, by using violence and torture. This study

contributes to the scarce literature on the relation between the suffragette women and the label ldquo

madness rdquo , providing a framework for understanding the use of the label ldquo madness rdquo as a
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female malady. 


